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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas. Objek penelitian ini yaitu 

pada PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk yang bergerak dibidang investasi dan pengembangan real 

estate dan property. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang sampelnya 5 tahun dengan 

masa kinerja keuangan dari periode 2018 hingga 2022. Adapun metode analisis yang digunakan dengan 

menggunakan rasio keuangan yakni modal kerja dan profitabilitas yang terdiri dari (Return On Asset dan Return 

On Eqiuty) yang digunakan untuk mengetahui apakah modal kerja berpengaruh negatif atau positif signifikan 

terhadap profitabilitas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja belum menunjukkan hasil yang 

signifikan terhadap peningkatan pada profitabilitas. 

Kata kunci: Modal Kerja, Profitabilitas, Return On Asset, Return On Eqiuty 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of working capital on profitability. The object of this research is PT Gowa 

Makassar Tourism Development Tbk, which operates in investment and real estate and property development. 

The data used in this research is secondary data, with a sample period of five years covering the financial 

performance from 2018 to 2022. The analytical method employed utilizes financial ratios, specifically working 

capital and profitability ratios (Return on Assets and Return on Equity), to determine whether working capital 

has a significant positive or negative effect on profitability. The results of this study indicate that working capital 

has not shown a significant effect on the increase in profitability. 
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1. Pendahuluan  

 Faktor yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya sebuah perusahaan dalam menghasilkan 

laba/ keuntungan salah satunya adalah modal kerja. Menurut Kasmir (2019) modal kerja adalah dana 

yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasional pada sebuah perusahaan. Sehingga modal kerja 

sangat dibutuhkan untuk membiayai aktivitas perusahaan sehari–hari serta sangat mempengaruhi 

kontinuitas dari perusahaan itu sendiri. Modal kerja dapat diartikan sebagai dana yang harus tersedia 

untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari. Modal kerja lebih berfokus kepada aktiva lancar 

atau disebut modal kerja kotor yang terdiri dari komponen kas, sekuritas, piutang, persediaan dan 

pembiayaan. 

Menurut Hakim (2021) rasio profitablitas adalah rasio keuangan yang menunjukkan tingkat 

imbalan atau perolehan dibandingkan dengan penjualan. Semakin baik rasio profitabilitas 

mengidentifikasi bahwa semakin baik kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk adalah pengembang properti dan operator 

Tanjung Bunga, kawasan terpadu perumahan, komersial, dan pariwisata seluas 1.000 hektare di 

Makassar, Sulawesi Selatan. PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk dituntut untuk mempunyai 
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jumlah modal kerja yang cukup dan dapat menggunakan modal kerjanya secara efesien. Dalam teori 

Syamsuddin (2016) mengatakan bahwa semakin besar net working capital, maka semakin besar 

profitabilitas yang diperoleh perusahaan. Berikut ini merupakan data mengenai modal kerja dan 

perolehan laba di setiap tahunnya pada PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 

Tabel 1. Modal Kerja dan Laba pada PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk 

 

Sumber: Laporan keuangan PT. GMTD Tbk, 2023 

Dari tabel 1.1 di atas yang telah disajikan dapat dilihat bahwa di setiap tahunnya aktiva lancar 

atau yang biasa disebut dengan aset lancar pada perusahaan disetiap tahunnya mengalami kenaikan dan 

penurunan begitupun dengan hutang lancar atau kewajiban yang harus dibayarkan oleh perusahaan 

yaitu utang jangka panjang dan utang jangka pendeknya sehingga mempengaruhi perolehan laba 

disetiap tahunnya. Ini bisa dilihat pada tahun 2022 perusahaan memiliki aset yang paling tinggi yaitu 

sebesar 497.830.875 dibandingkan dengan tahun lainnya tetapi hanya menghasilkan laba sebesar 2,9%. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian  dengan judul “Pengaruh Modal Kerja terhadap Tingkat Profitabilitas pada PT Gowa 

Makassar Tourism Development Tbk”. 

 

2. Metode Penelitian  

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data kuantitatif yang digunakan adalah angka-

angka yang terdapat dalam laporan tahunan atau annual report dan laporan keuangan PT Gowa 

Makassar Tourism Development Tbk (PT GMTD) selama periode 2018 hingga 2022. Sumber data 

dalam penelitian ini berupa data sekunder yang telah diolah dan dipublikasikan secara resmi. Data 

keuangan perusahaan dapat diakses melalui situs web resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di 

www.idx.co.id. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh data keuangan PT Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian berupa laporan keuangan 

perusahaan, termasuk laporan neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Data yang digunakan 

adalah laporan keuangan tahunan lengkap dari tahun 2018 hingga 2022, bukan laporan keuangan 

triwulanan. 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Metode Teknik Analisis Data 

a. Modal Kerja 

Modal kerja dianalisis dengan menggunakan rasio keuangan yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola aset lancar dan kewajiban lancar. Indikator modal kerja dihitung 

berdasarkan selisih antara aset lancar dan kewajiban lancar perusahaan (Arsita, 2020). 

b. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini meliputi (Ikhwal, 2016): 

1) Return on Equity (ROE) 

ROE mengukur seberapa efektif modal yang disetor oleh pemegang saham dapat menghasilkan 

laba. Rumus yang digunakan adalah: 

 

2) Return on Assets (ROA) 

ROA mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

keuntungan. Rumus yang digunakan adalah: 

 

Kedua rasio ini digunakan untuk menilai apakah terdapat pengaruh signifikan modal kerja 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Perhitungan Modal Kerja Pada PT Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk Tahun 2018-2022 

 
Sumber: Data Sekunder di olah, 2024 

Berdasarkan tabel modal kerja di atas bahwa PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk 

tahun 2018-2022 mengalami menakinan dan penurunan (fluktuasi). Modal kerja pada tahun 2018 

sebesar 12.044.563, kemudian pada tahun 2019 meningkat hingga Rp.41.906.462, dan terjadi lagi 

peningkatan ditahun 2020 sebesar Rp.64.221.173 dan terjadi lagi penurunan tahun 2021 sebesar 

493.500.638 dan selanjutnya pada tahun 2022 modal kerjanya meningkat sebesar 96.573.055. 
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Mengingat modal kerja bersih yang digunakan membiayai operasional perusahaan khususnya beban 

yang bersumber dari pinjaman jangka pendek dan pinjaman jangka panjang, maka modal kerja 

hendaknya digunakan secara optimal bahkan maksimal dengan tujuan untuk memperkecil proporsi 

hutang atas asset dan ekuitas dengan cara mengoptimalkan bahkan memaksimalkan pengunaan modal 

kerja melalui peningkatan penjualan yang memiliki proporsi yang lebih besar dibanding beban 

operasional  yang berdampak pada meningkatnya laba. 

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Perhitungan Laba Setelah Pajak, ROE Pada PT Gowa 

Makassar Tourism Development Tbk Tahun 2018-2022 

 
Sumber: Data Sekunder di olah, 2024 

Dari tabel di atas yang menunjukkan ROE pada PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk 

Tahun 2018 hingga tahun 2022 mengalami fluktuasi yaitu adanya kenaikan dan penurunan. Pada tahun 

2018 ROE sebesar 0,5% kemudian pada tahun 2019 mengalami penurunan. Kembali lagi pada tahun 

2020 cukup menurun yaitu 0,1 % dan 2021 sebesar 0,8%  ROE mengalami penurunan kembali hingga 

kemudian tahun 2022 ROE menurun lagi dengan perolehan sebesar 0,6%. 

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Perhitungan Laba Setelah Pajak, ROA Pada PT Gowa 

Makassar Tourism Development Tbk Tahun 2018-2022 

 
Sumber: Data Sekunder di olah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas bahwa ROA tahun 2018 sebesar 0,3%, kemudian pada tahun 2019 

1,58% , 2020 ROA mengalami penurunan yang mana sebesar 0,1% pada tahun  2021 mengalami 

kenaikan yaitu 0,4% kemudian pada tahun 2022 perusahaan mengalami penurunan kembali dan 

memperoleh ROA  sebesar 0,3%. 

 

Pembahasan 

Beranjak dari latar belakang yang dikemukakan oleh Syamsuddin (2016) yang mengatakan 

bahwa semakin banyak modal kerja yang digunakan maka tingkat profitabilitas juga akan meningkat. 

Setelah melalui proses penelitian yang mengungkapkan bahwa modal kerja yang digunakan meningkat 

tetapi menghasilkan profitabilitas yang rendah yang mana hal ini disebabkan karena kewajiban lancar 

atau hutang lancar pada perusahaan itu lebih banyak daripada aset yang di miliki. 
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Tabel 5. Modal Kerja, Profitabilitas (ROA, ROE) PT Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk Tahun 2018-2022 

 
Sumber: Data Sekunder di olah, 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan modal kerja pada tahun 2018 yang mana pengalokasian modal 

kerja yaitu 12.044.563, tahun 2019 hingga 2020 penggunaan modal kerja meningkat yang dimana pada 

tahun 2019 yaitu 41.906.462 tahun 2020 yaitu 64.221.173 kembali menurun pada tahun 2021 yaitu 

22.361.175 dan tahun 2022 yaitu sebesar 96.373.055. 

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data dalam mengolah profitabilitas dengan 

menggunakan rasio Return On Eqiuty (ROE) dan rasio Return On Asset (ROA). Dapat dilihat pada hasil 

perhitungannya ROE tahun 2018 sebesar 0,5%, tahun sebesar 2019 sebesar 0,2%, tahun sebesar 2020 

0,1% tahun 2021 sebesar 0,8%, 2022 sebesar 0,6% sehingga dapat dikatakan bahwa Return On Equity 

cukup menurun pada tahun 2019 dan 2020. Setelah melihat kembali pada standar rasio Kasmir (2019) 

yaitu 3% hingga 8,32% akan tetapi ROE pada perusahaan PT GMTD menunjukkan angka dibawah 

standar tersebut, jadi dapat dikatakan tidak memenuhi standar rasio pada Return On Equitty. 

Setelah melihat dari sisi ROE, selanjutnya dalam analisis data dengan menggunakan rumus 

ROA dengan menggunakan perhitungan laba bersih setelah pajak dikurangi dengan total aset lalu dikali 

100% yang mana dapat dilihat pada tahun 2018 perolehan ROA yaitu 0,3%, 2019 1,58%, 2020 0,1%, 

2021 0,4% dan 2022 0,3%. Perolehan ROA dari tahun ke tahun cukup mengalami perkembangan yang 

mana hal ini dilihat pada kinerja perusahaan yang cukup baik hanya saja pada tahun 2020 mengalami 

penurunan. Melihat data yang telah diolah oleh peneliti tersebut terlihat jelas pada profitabilitas yang 

kemudian dihasilkan oleh perusaahaan baik tapi tidak mengalami peningkatan yang signifikan. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terkait pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas, 

dapat disimpulkan bahwa modal kerja PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk menunjukkan 

peningkatan. Peningkatan ini disebabkan oleh bertambahnya aset yang dimiliki perusahaan, sehingga 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun, meskipun terjadi perbaikan dalam 

pengelolaan modal kerja, dampaknya terhadap profitabilitas masih terbatas. 

Rasio profitabilitas yang diukur melalui Return on Equity (ROE) menunjukkan peningkatan, 

namun kenaikan tersebut tidak signifikan. Selama periode penelitian dari tahun 2018 hingga 2022, 

terjadi fluktuasi, dengan penurunan yang cukup tajam pada tahun 2019 hingga 2021 sebelum 

mengalami perbaikan kembali. Begitu pula dengan Return on Assets (ROA), yang mengalami kenaikan 

tetapi tidak secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun modal kerja meningkat, efisiensi 

dalam penggunaan aset perusahaan untuk menghasilkan laba masih belum optimal. 

Secara keseluruhan, modal kerja yang meningkat belum memberikan dampak signifikan pada 

peningkatan profitabilitas perusahaan dalam lima tahun terakhir. Perlu dilakukan upaya lebih lanjut 

untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan sumber daya perusahaan agar profitabilitas 

dapat mengalami pertumbuhan yang lebih signifikan. 
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